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used the Slovenian formula and obtained samples of 154 respondents. Analysis
using validation tests, rehabilitation tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, determination cofficients and
hypothesis tests. Training results have a significant impact on employee
performance with a determination coefficient value of 23.3% and a
hypothetical test obtained t count > t table or (6,885 > 1,655). Career
development has a significant influence on the employee'sperformance with the
determination factor value of 31.4% and the hypothesis test obtaining t count>
t table and table (8,241 > 1.655). Employment training and career development
simultaneously have an significant effect on the performance of employees with
the regression equation Y = 8,863 + 0,449X1 + 0,329X2. The determination
rate is 42,0%, while the remaining 58% is influenced by other factors. The
hypothesis test obtained a value of F count > F table or (56,437 > 3,050).

Keywords: Training, Career Development, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap
Kinerja Karyawan Rumah Sakit Citra Arafig. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diproleh sampel sebanyak 154 responden. Analisis
menggunakan uji validas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 23,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,885>
1,655). Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 31,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,241 > 1,655). Pelatihan kerja
dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 8,863 + 0,449X1 + 0,329X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,0% sedangkan
sisanya sebesar 58% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (56,437
> 3,050)

Kata Kunci : Pelatihan, pengembangan karir, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Dari fenomena yang saya temukan di Rumah Sakit Citra Arafiq Kelapa Dua Kota Depok,
kualitas dan kuantitas pelayanan yang ada memang masih belum maksimal, banyak karyawan
yang masih mengerjakan tugas tidak sesuai dengan SOP yang ada. Pelatihan dan pengembangan
karir menjadi salah satu pemicu dengan kurangnya semangat karyawan. Mereka masih belum
bekerja secara efektif karena ada beberapoa karyawan baru yang belum mendapatkan pelatihan
tersebut. Pengawasan dari atasan pun tidak didapatkan dengan sebagimana mestinya, beberapoa
atasan hanya mengecek sesekali tidak memantau secara langsung sehingga para karyawan merasa
bebas karena tidak ada yang mengawasi. Ada beberapoa faktor yang mempengaruhi Kkinerja
karyawan salah satunya adalah pelatihan dan pengembangan karir.

Untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam suatu perusahaan, para karyawan harus
mendapatkan program pelatihan dan pengembangan karir yang memadai untuk jabatannya.
Sehingga karyawan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk meningkatkan mutu atau
kinerja karyawan melalui pelatihan dan poengembangan Karir, harus dipersiapkan dengan baik
agar mencapai yang memuaskan. Dari observasi yang penulis lakukan, berikut data yang
penulis dapatkan dalam bentuk tabel.

Tabel 1.1
Data Presentase Penilaian Kinerja Karyawan Tahun 2021 — 2023

Aspek Tahun Tahun Tahun

No Penilaian 2021 2022 2023

1 Kejujuran 85% 83% 80%
Keterampilan 85% 87% 85%

3 Loyalitas 74% 78% 72%

4 Tanggung
Jawab 87% 83% 80%

s Lingkungan
Kena 75% 80% 76%
Rata-Rata 81.2% 82.2% 78.65

Sumber RSU Citra Arafig 2024

Berdasarkan data diatas, penilaian kinerja karyawan pada RSU Citra Arafiq belum mencapai
pencapaian kinerja yang opotimal. hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata dari tahun ke tahun
mengalami peninkatan maupun penurunan. Kemudian, penilaian kinerja pada tahun 2021, 2022 dan
2023 masih dibawah kriteria yang diharapkan RSU Citra Arafiq yaitu dalam kategori A (91,00-
100). Sebuah perencanaan kegaiatan yang akan dilaksanakan disuatu organisasi atau perusahaan
memerlukan manajemen SDM yang baik agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar sesuai
dengan harapan dan tujuan perusahan yang diinginkan. Pelatihan dan pengembangan karir memiliki
kontribusi dalam potensi kinerja karyawan. Pelatihan dan pengembangan dalam konteks ini
merupakan wahana yang telah ditetapkan. Pelatihan dilakukan sebagai solusi terhadap problema
kinerja individu atau kinerja perusahaan. Pelatihan adalah sesuatu proses pendidikan jangka pendek
dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir sehingga karyawan profesional
belajar pengetahuan teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu. Berdasarkan observasi
yang saya lakukan, Pelatihan di Rumah Sakit Citra Arafiq Kelapa Dua Kota Depok masih jarang
dilakukan. lebih banyak pelatihan yang diperuntukan untuk bagian medis saja, untuk karyawan non
medis masih terbilang jarang dilakukan. Berikut ini adalah data pelaksanaan program pelatihan di
Rumah Sakit Umum Citra Arafiq pada tahun 2021-2023
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Tabel 1.2
Data Pelaksanaan Pelatihan Tahun 2021 - 2023
Jumlah Pelatihan
No Divisi Tahun Tahun Tahun
2021 2022 2023
1 Medis 2 7 10
2 Paramedis 18 9 12
Penunjang 6 3 7
Medis
4 Umum 5 5 8
5 Manajemen 2 4
Jumlah 33 28 40

Sumber RSU Citra Arafig 2024

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pada RSU Citra Arafiq program pelatihan pada
tahun 2022 mengalami penurunan tingkat pelaksanaan program pelatihan. Kemudian, pelaksanaan
pelatihan sangat jarang sekali dilakukan untuk divisi penunjang medis, umum dan manajemen. Hal
tersebut dapat berpengaruh dengan kinerja karyawan yang jarang mendapatkan program pelatihan.
Hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan sehingga kinerja menjadi turun dan tidak maksimal
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Ini menjadi poin penting untuk
dievaluasi agar hal tersebut dapat dihindari. Selain itu pengembangan Karir juga sangat penting
dalam memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Pengembangan karir adalah proses
mengindentifikasi potensi karir pegawai dan materi serta menerapkan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan potensi tersebut. Didalam dunia kerja tentu perlakuan yang adil antara atasan
terhadap bawahan menjadi salah satu pemicu untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.
Keperdulian para atasan langsung menjadi acuan karyawan untuk menciptakan tempat kerja yang
nyaman. Kedekatan atasan dengan karyawan juga memberikan nilai plus untuk menambah
poengetahuan dalam bekerja. Dengan begitu karyawan bisa dengan mudah mempoerpoleh
informasi tentang pekerjaan karena didasari dengan rasa nyaman dan akrab. Hal ini diperkuat dalam
data-data yang penulis dapatkan pada tabel berikut

Tabel 1.3
Data Pengembangan Karir Tahun 2020-2023
Tahun Tahun Tahun

No Program 2021 2022 2023
1 Promosi 24 12 9

Mutas1 dan
2 Rotasi 9 4 22

Jumlah 33 16 31

Sumber RSU Citra Arafig 2024

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa promosi jabatan yang terjadi dari tahun ke tahun
semakin jarang terjadi. Mutasi dan rotasi jabatan juga jarang sekali terjadi. Namun pada tahun 2020
mengalami peningkatan. Kemudian, berdasarkan observasi program promosi, mutai dan rotasi
dominan lebih sering terjadi pada divisi para medis, Jarang sekali divisi lainnya mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan karirnya melalui program tersebut. Pentingnya program
pelatihan dan pengembangan Kkarir yang merata pada semua divisi akan mempengaruhi Kkinerja
karyawan. Penelitian ini mengambil objek di Rumah Sakit Umum Citra Arafig Kelapa Dua Kota
Depok. Rumah Sakit Citra Arafiq ini adalah Rumah Sakit Swasta yang berada di Jalan Komplek
Perindustrian Raya, Baktijaya, Kecamatan Sukmajaya Kota Depok
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Selfian Hary Raharjo (2018:65), mengatakan bahwa
validitas adalah instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen
tersebut sesuai dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian yang
dimaksud

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019:173), bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel
dependen, dan variabel independen mempunyai distribusi yang normal atau tidak (Ghozali,
2018:161)..

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar varibale bebas (Ghozali, 2018:107).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Menurut Imam Ghozali
(2018:137).

3. Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2018:77) berpendapat bahwa ‘“Analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau diturunkan”.

4. Uji Korelasi

Analisis koefisien korelasi yaitu untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien korelasi yaitu untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Menurut
Sugiyono (2018:242) terdapat berbagai macam teknik korelasi, yaitu korelasi Person Produce
Moment, Korelasi Rasio, Korelasi Spearmen Rank, Korelasi Ganda, Korelasi Parsial.
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6. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima
atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan™.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja (X3)
No Kuesioner r hetung| r tabel| Keterangan
1 Pelathen memotivast karyawos agar dapet 0402 y
bekerja bebih beaik lagi 0.159 Valid
2 | Sava mengikuti pelatiban uatuk dapas | 0.761 | 0.159
meningkatkan  pengetahuan  dalam Vahd
pekenaan
3 Seya memdiks kesempatan mestishih stest pady 0308 | 0.159
kegiaan pelatihess sevun: kebutshas dag Vahd
..... s L L I S— S— —
4 | Maten pelatdan ssausi Seugan tujuss yg 0409 | 0.159 Vahd
hendak dcepal perusaliaes
5 | Metode peayampesan yang diberkan  saeam | 0.176 | 0,159 Valid
weaarik selngga 22ye sudah meagngatma
6 | Kesampuan tramer yasg beik  dalax | (0761 | 0.159
mensagame wessslah yang dibadsgn selama Vahd
palstdias
7 | says berpatimpasi aknf dales pelsicassen | 0656 | 0159 Vatd
Y eogumpietie - O
§ | Says menpuasti bertag saten pelatdan yeog | 0.786 | 0.159 Vahd
didenkan dengan cepat
Q Pelatsh sesaly melskukan evaluss:  setelsh 0608 | 0159 y
kegiatan selesa Valid
10 | Pelatih momotivas karyawan apar bekegjaleb | 0,430 | 0.159 Valid
baik lagi

Samber Data diolal, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel pelatihan kerja
(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.159), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Karir (X2)
No Kuestoner 1 lutung| r tabel| Keterang
1 ::pm_\m! berlaku ads] dalum perungkatan i 0.139 Vahd
2 Py, mengharte: < ’
e g powmiy Rompentt | 0535 | 0159 Vand

3 Atasan  saya  secarn  sinf terkbat  dalam 0383 (0159 Valid
mendiskusican afar karir ava daperusahasn

4 Atasan saya membernian arahanm yang jelas 0.405 | 0.159
tentang bagmimana aays dapst berkembang Vahd
dalan karsr saya diperuashaan

S Perussbaan secera terbuks mengsfocusssikinn 0468 |0 159 Valid
tentang potaai-posesl Vang tervedas deperusaliasn

6 Sayn mesdegpatken mformass yang  jelas | 0322 | 0159
mengesa kriteria yang diperfukan untuk Valid

7 5 i

7 | Saya samgat tertarik untuk mendpatksn promeos | 0383 | 0.159 Valid
dan oak jabatan diperusabsan

8 | Saya memilds ambisi uonk berkembang dan | 0443 [ 0.159
mengambil posiss  yamg  lebih  uagp Valid

9 | .gf;-l‘_\.'l‘l:; bahwa kemnatngruan saya memenuhs 0347 [0159 Vahd

syarat untuk posis: yang lebih tangpy

10 | Seys mesase sap utuk memerika tamgyumg 0.335 [0159

jawal yang Jebih Besas jika mendapathan Valid
promosi

Sumber - Data drwolah
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel pengembangan
karir (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.159), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja karyvawan (Y)
No J Kussioner r hutung! r tabel| Keterangan
1 :;:n:::;l‘;::?uhum yaag meemadas 0446 0.159 Valid
2 Sava  mesusmian K uas  dalam | 0649 | 2
memecaiicen masalah aen;::n:m dan efelnf oA yaid

3 Saya sealu memcapm  twget yang  telah 0.251 | 0.159 L
ditetapkan perusaliaen e

4 Sayn dapat mengenakan bamyak ugas secara | 0244 | 0.159 Valid
nswckan tanpa hasus mengosbasion knataas
Sayn selalu menvelesaikan tupas sesus denpan 0290 | 0.159 Valid
tenggst waktu yang telah ditentukan

6 Sayn dapat mesgatur jadwal kerja vang baik 0446 | 0.159 Valid
untuk ccemenuhit deadline togas

7 Sayn mamps menyelesatkan pekerjaan tanpa 0411 | 0.159 Valid
bumbagan vang mirnsif

g Saya dapat menestukaa priofitas kena dengan 0253 | 0.159 Valid
baik tanpa arakan terus menerus

0 | Saya mampu menyelesadian togas tepat wakts | 0417 | 0.159 Valid
dengan hasil ying memmackan

10 | Saya secara konusten mencapa: tacget kena | 0036 | 0.159 Valid
yang telah datetapkas

Sumber - Data diolah

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan
(YY) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.159), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 412
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
635 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
834 10

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

692 10
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel pelatihan
kerja (X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,834, pengembangan Kkarir (X2) sebesar 0,635

dan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,692, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan masing- masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600.

2138



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic i.
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kelimogorov-Smirnov Test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic Df  Siz  Statistic Df Sig.
Kinerja karyawan (¥) 111 134 032 474 134 072

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,072 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

b. Uji Multikolinearitas

C.

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients*
Unstandardized Standardized Collmearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B 5td. Emmor Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 5.883 2.676 ETE) R 1)
Pelatihankenja (1) 329 061 348 5379 000 907 1.103
Pengembangan karir (2{2) A49 063 436 7081 000 Q07 1103

a  Dependent variabel kinerja karyawan (Y)
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance

variabel pelatihan kerja sebesar 0.907 dan pengembangan karir sebesar 0,907 nilai tersebut

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel pelatihan kerja sebesar
1,103 dan variabel pengembangan karir sebesar 1,103 nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Deleted (Press)
Ressdual
¢

Regression Standardized Predicted Value

Sumber:data primer dioalah. 2024
Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Hetoroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu dan titik-titik tersebut
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menyebar di atas dan dibawah angka O pada sumbu Y, dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi ini layak dipakai.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4,16
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summan®
Adputed R Std. Error of the
Nodel R R Square Squwe Estimase Durhs- Watsom
1 653 428 420 33526 L1368

a Predhctors: (Constamt), X2, X1

b Dependent Varable T

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,568 yang berada diantara interval 1.550 —
2.460.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.16
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 : (Constant) 4953 33232 7300 000
X1 201 070 227 2874 Doa
v ) 141 070 A58 2013 302

a Dependent Variable: abs_tes
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel pelatihan kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.006 dan pengembangan karir (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,302 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi
ini layak dipakai sebagai data penelitian.

5. Uji Regresi Linier

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Pelatihan kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 19.582 2.504 7841 000
xl 461 067 483 6.885 000

a. Dependent Varizble: v
Sumber : Data diolah 2024

Nilai konstanta sebesar 19,882 diartikan bahwa jika variabel pelatihan kerja (X1) tidak ada atau
sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 19,882 poin
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Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (X1) sebesar 0,461 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya kenaikan pada kinerja karyawan () sebesar 0,461 poin

Tabel 4.18

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Pengembangan Karir (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17359 2350 7387 000
x2 353 088 564 £421 000

a. Dependent Variable: y

Nilai konstanta sebesar 17,359 diartikan bahwa jika variabel pengembangan karir (Xz) tidak ada
atau sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 17,359 poin.

Nilai koefisien regresi pengembangan Kkarir (Xz) sebesar 0,553 bertanda positif, hal ini

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Vvariabel pengembangan Kkarir (Xz)
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan () sebesar 0,553 poin

Tabel 4,19
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel pelatihanKerja (X)) dan pengembangan
karir(X:) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Coefficients*
Standardized
Unstaedaedized Conflicients Coefficems
Model B Std. Errce Beta 1 S
H (Constant) 8343 2676 inm 00t
2 445 063 458 7081 002
xl 26 08t 148 5379 000

& Degpendent Varizble: 3

Nilai konstanta sebesar 8,863 diartikan bahwa jika variabel pelatihan kerja (Xi) dan
pengembangan karir (Xz) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 8,863 poin

Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (X1) sebesar 0,449 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 8,863 poin

Nilai Kkoefisien regresi pengembangan karir (Xz) sebesar 0,329 bertanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Vvariabel pengembangan Kkarir (Xz)
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 8,863 poin.
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6. Uji Korelasi

Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial pelatihan Kerja (X1) Terhadap
Kinerja karyawan (Y)
Correlations
x1 ki
x1 Pearzon Correlation 1 4887
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154
Y Pearson Correlation 4887 1
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154

**_ Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailad).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,254
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial pengembanga karir (Xz)
Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Correlations

i =2
T Pearson Cormrelation 1 5647
Sig. (2-tailed) 000
N 134 134
x2 Pearson Comrelation S64™ 1
Sig. (2-tailed) 000
N 154 154

**_ Correlation is significant at the (.01 level (2-tailed).

Sumber Data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,564 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sedang

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan kerja (X1) dan
Pengembangan karir (X:) Terhadap Kinerja karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted .
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 6340 428 420 3.326

2. Predictors: (Constant), (X2), (1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,654 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel pelatihan kerja
dan pengembangan karir mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
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7. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Pelatihan kerja (X1)
Terhadap Kinerja Kayawan (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Ivlodel R B Square Square Estimate
1 Aggs 238 233 4036

a. Predictors: (Constant), X1
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,233 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatiha kerja berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 23,3% sedangkan sisanya sebesar (100-51,0%) = 76,7% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Pengembangan Karir (X2)
Terhadap Kinerja karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Madel R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 5640 318 314 3236

2. Predictors: (Constant), ({2
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,314 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengembangan Karir berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 31,4% sedangkan sisanya sebesar (100-31,4%) =
68,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.26
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan kerja (X1) dan
Pengembangan karir (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R E. Square Square Std. Error of the Estimate
1 £542 428 420 3526

a. Predictors: {Constant), (32), (X1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,420 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja dan pengembangan karir
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 42,0% sedangkan sisanya sebesar
(100- 42,0%) = 58% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
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8. Uji Hipotesis

Tabel 4.27
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan kerja (X1) Terhadap Kinerja
karvawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta T Sip.
1 (Constant) 19.882 2.504 7.841 000
x1 461 067 483 6.885 000

3. Dependent Variable: v
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung

> 1t tabel atau (6,885 > 1,655) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Hp ditolak dan Hi: diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pengambangan Karir (X:) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) 17359 2350 7.3%7 000
x2 553 066 564 2421 000

a. Dependent Variable: v
sumber: data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitng > t tael atau (8,241 >
1,655). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hz diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan Kerja (X1) dan
Pengembangan karir (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1402.996 2 701.498 56.437 0000
Fesidual 1876.500 151 12.430
Total 3279.896 153

2. Dependent Variable: v
b. Predictors: (Constant), x1, x2
sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F taber atau (56,437
> 2,660), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
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yang signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh pelatihan kerja dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 18,882 + 0,461X1, nilai korelasi sebesar 0,488 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 23,3% dan uji hipotesis diperoleh
t hitung > t tabel atau (6,885 > 1,655). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 17,359 + 0,553X2 nilai korelasi sebesar 0,564 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 31,4% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (8,241 > 1,655). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan.

3. Pelatihan kerja dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,863+ 0,449X1 + 0,329X2. Nilai korelasi
sebesar 0,654 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,0% sedangkan sisanya sebesar 58% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (56,437 > 3,050). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan
pelatihan kerja dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan.
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